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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

        Pada era sekarang lansia di indonesia semakin meningkat dengan memiliki 

penyakit kronis. Lansia merupakan suatu proses pertumbuhan yang sudah 

memasuki usia 60 tahun keatas, lansia yang sudah berada ditahap ini mengalami 

penurunan kemampuan kerja tubuh karena terjadinya perubahan fungsi organ 

pada tubuh. Bertambahnya usia juga dapat menyebabkan munculnya penyakit 

kronis dan pendengaran, penglihatan, pernapasan dan kardiovaskular (suharto et 

al, 2020). Peraturan Mentri Kesehatan Nomor 25 Tahun 2016 membagi kelompok 

usia lanjut menjadi tiga kategori, yaitu pra lanjut usia (45-59 tahun), lanjut usia (60-

69 tahun) dan lanjut usia risiko tinggi (>70 tahun atau usia ≥ 60 tahun dengan 

masalah kesehatan). Menurut peraturan ini, pada tahun 2021, jumlah populasi 

lansia di Indonesia mencapai 37,6 juta jiwa, menunjukkan bahwa jumlah populasi 

lansia di Indonesia sangat besar dan terus mengalami peningkatan (Badan Pusat 

Statistik,2022). 

            Masalah yang disebabkan oleh proses penuaan dan penyakit degenerative 

yang menurunkan daya tahan tubuh meningkat seiring dengan meningkatnya 

angka harapan hidup orang tua. Di antara masalah lansia yang paling umum, dua 

jenis masalah terbesar adalah hipertensi (45,9% pada usia 55-64 tahun dan 57,6% 

pada usia 65-74 tahun). Artritis (45% pada usia 55-64 tahun dan 51,9% pada usia 

65-74 tahun) menempati urutan kedua (Manalu, 2021).Nyeri sendi pada usia lanjut 

seringkali disebabkan oleh pengapuran atau kelainan lain yang muncul akibat 

perubahan degeneratif pada sistem muskuloskeletal (Rusmiati,2020). 

       Menurut PERGEMI ( Perhimpunan Gerontologi Medik Indonesia ) pada bulan 

Mei 2022 didapatkan bahwa lansia memiliki penyakit kronis sebanyak 24,6%, dari 

beberapa kelompok penyakit kronis yang ditemukan pada lansia, Rheumatoid 

Arthritis menduduki penyakit ketiga dengan prevalensi 11,9 % di Indonesia dengan 

melibatkan 816 responden yang tersebar di 34 provinsi dengan 57,2 % merupakan 

responden perempuan dan 42,8% laki laki dengan lima kategori lansia yaitu 60-65 

tahun (64,2%, 66-70 tahun (20,1%), 71-75 tahun (9,6%), 76-80 tahun (3,7%) dan 

> 80 tahun (2,5%). 
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       Rheumatoid Arthritis merupakan salah satu penyakit kronis yang 

mempengaruhi sistem muskoletal pada lansia (Ramadhan 2023). Perlunya 

memberikan perhatian yang lebih besar terhadap meningkatnya jumlah lansia 

dapat dipahami karena kelompok ini memiliki risiko tinggi terhadap berbagai 

masalah kesehatan terutama penyakit degeneratif (suharto et al, 2020). 

Rheumatoid Arthritis sering kali dimulai dengan gejala yang tidak khusus dan 

dapat menjadi kondisi yang berbahaya. Pasien biasanya mengalami 

pembengkakan pada satu atau beberapa sendi, kekakuan pagi hari, dan gejala 

konstitusional seperti kelelahan dan rasa tidak enak seperti sedang flu. 

Keterlibatan sendi pada rheumatoid arthritis seringkali bersifat asimetris dan tidak 

terjadi pada banyak sendi sekaligus. Rheumatoid arthritis adalah jenis arthritis 

autoimun yang paling umum terjadi dan mempengaruhi lebih dari 1,3 juta orang di 

Amerika. Dari jumlah tersebut, sekitar 75% adalah perempuan, dan sekitar 1-3% 

wanita dapat mengalami rheumatoid arthritis dalam sepanjang hidup mereka 

(Rentan et al., 2020). 

       Berdasarkan data dari The Indonesia RA National Registry pada tahun 2019-

2020 yang melibatkan 16 pusat di seluruh Indonesia, tercatat bahwa tingkat remisi 

rematik mencapai 24,5%. Tingkat remisi yang rendah ini dapat diatribusikan pada 

sejumlah faktor, termasuk keterlambatan dalam diagnosis rematik, penundaan 

rujukan dari layanan primer ke dokter spesialis, dan akibatnya, terjadi 

keterlambatan dalam penggunaan terapi DMARD. Keterbatasan akses terutama 

terkait dengan DMARD biologik (bDMARD). Data tersebut juga menunjukkan 

bahwa DMARD sintetik konvensional (csDMARD) yang paling umum digunakan 

adalah metotreksat (MTX), mencapai 69,9%, dengan dosis rata-rata sebesar 

11,2±4,0 mg per minggu dan rentang dosis 2,5-25,0 mg per minggu. Durasi 

penggunaan MTX memiliki rerata 45,1±36,6 bulan. Penggunaan bDMARD hanya 

sekitar 0,3%, sementara 32% dari kasus melibatkan kombinasi DMARD (Hidayat 

et al., 2021). 

       Menurut WHO 2019 Rheumatoid Arthritis merupakan kondisi kronis yang 

ditandai oleh peradangan yang luas diseluruh tubuh, biasanya disertai dengan 

nyeri sendi. Jika tidak diobati Rheumatoid Arthritis dapat menyebabkan kerusakan 

parah pada sendi dan jaringan sekitarnya yang dapat memengaruhi jantung, paru-

paru atau sistem saraf. Pada tahun 2019 sekitar 18 juta orang diseluruh dunia 
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terkena Arthritis Rheumatoid. Sekitar 70% penderita AR adalah wanita, dengan 

55% berusia diatas 55 tahun. Dari 13 juta orang dengan arthritis rheumatoid, 

sebagian besar mengalami tingkat keparahan sedang hingga berat yang 

memerlukan rehabilitasi. 

       Data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Polewali Mandar menunjukkan bahwa 

sebanyak 16,76% dari populasi mengalami penyakit reumatik. Hasil survei di 

Puskesmas Kecamatan Mapilih dalam dua bulan terakhir menunjukkan bahwa 

sebagian besar lansia mengalami penyakit reumatik, dengan total 180 orang 

terkena kondisi tersebut. Jika dilihat secara keseluruhan, jumlah kesakitan akibat 

penyakit reumatik di Puskesmas Kabupaten Polewali Mandar mencapai 3.047 

orang.(Akbar fredy, 2022) 

       Di sejumlah kabupaten dan kota di Sumatera Utara, populasi terbesar 

terdapat di kota Medan dengan jumlah penduduk mencapai 2.121.053 jiwa. Dari 

jumlah penduduk lansia sebesar 35,07% dan sekitar 30% menderita Rheumatoid 

Arthritis.(Simbolon, M.E 2021).  

       Pada orang tua Nyeri Rematik biasanya muncul pada pagi hari, yang 

mengganggu pergerakan atau aktifitas mereka. Nyeri biasanya berlangsung 

selama seperempat jam atau lebih dan kadang-kadang menyebabkan penurunan 

rentang gerak tubuh. Menurut WHO 2019, sekitar 528 juta orang di seluruh dunia 

menderita osteoarthritis meningkat 113% sejak tahun 1990. Sekitar 73% penderita 

osteoarthritis berusia lebih dari 55 tahun dan 60% merupakan perempuan. Dengan 

prevalensi sebesar 365 jiwa, lutut merupakan sendi yang paling sering terkena,  

diikuti pinggul dan tangan yang mengalami tingkat keparahan sedang atau berat 

yang memerlukan rehabilitas. 

       Peineilitian teilah meinunjukkan bahwa seiparuh dari populasi orang deiwasa 

yang leibih tua yang tinggal di lingkungan komunitas dan seikitar 45% sampai 80% 

dari meireika yang tinggal dipanti jompo meingalami masalah nyeiri seindi.  Meiskipun 

nyeiri dapat meimpeingaruhi keihidupan individu pada seimua usia, dampaknya 

mungkin leibih signifikan pada orang deiwasa yang leibih tua jika dibandingkan 

deingan keilompok usia muda.( Pany Muhammad, 2020). 

       Disisi lain, Teirapi non-farmakologi meirupakan peindeikatan yang tidak 

meilibatkan obat-obatan dan dapat meincakup peinggunaan heirbal atau latihan fisik. 
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Teirdapat beirbagai teirapi non-farmakologi yang bisa dilakukan di rumah salah 

satunya adalah seinam reimatik. (Hafifa Chici,2020)  

       Seinam Reimatik meirupakan seibuah olahraga adalah seibuah beintuk olahraga 

fisik yang teirjangkau dan seideirhana untuk dilakukan, fokus pada peirgeirakan seindi 

dan otot seicara optimal. Tujuannya adalah untuk meireidakan nyeiri seindi dan 

meimpeirtahankan keiseihatan fisik pada lansia yang meingidap reimatik. Salah satu 

manfaat utama dari seinam ini adalah peiningkatan fleiksibilitas tulang, meinjaga 

keikuatan otot, meiningkatkan peireidaran darah, meinjaga kadar leimak darah teitap 

normal, seirta meingurangi risiko ceideira (Hafifa Chichi 2020). 

       Hasil peineilitian Yeini Eilvani 2021 Dari 50 reispondein lansia yang meingalami 

peinurunan tingkat nyeiri di Deisa Peirigi, seibanyak 68% atau 34 reispondein 

meingalami nyeiri ringan, seimeintara 32% atau 16 reispondein meingalamii nyeirii 

seidang. Deingan durasii seinam 8 meiniit seilama 1 bulan deingan 1x keigiiatan seitiiap 

miinggu. Hasiil ujii T meinunjukkan adanya peirbeidaan niilaii antara rata-rata tiingkat 

nyeirii seibeilum (prei seinam reimatiik) dan seiteilah (post seinam reimatiik) peilaksanaan 

seinam reimatiik, deingan niilaii prei seinam reimatiik seibeisar 1,6200 dan post seinam 

reimatiik seibeisar 1,3200. Standar deiviiasii preiteist seinam reimatiik adalah 0,49031, 

seidangkan post seinam reimatiik adalah 0,47121. Peirbeidaan iinii meinunjukkan 

peinurunan tiingkat nyeirii seiteilah lansiia meilakukan seinam reimatiik. 

       Peineiliitiian yang diilakukan oleih Arfiitasarii Beila (2020) peingaruh peimbeiriian 

peilatiihan seinam reimatiik teirhadap peinurunan iinteitiitas nyeirii pada peindeiriita 

Rheiumatoiid Arthriitiis dii Deisa Mancasan Keic. Bakii Kab. Sukoharjo, meineimukan 

bahwa adanya peirbeidaan iinteirveinsii seibeilum diibeiriikan dan seisudah diibeiriikan. 

Peineiliitiian teirseibut meinggunakan analiisa data ujii mann-whiitneiy untuk ujii beida 

peingaruh. Jeiniis peineiliitiian eikspeiriimein meinggunakan rancangan quasy-

eixpeiriimeintal deisiign deingan peindeikatan non-eiquiivaleint control group deisiign 

deingan meinggunakan leimbar obseirvasii numeiriical Ratiing Scalei (NRS). Deingan 

peinurunan nyeirii p-valuei 0.000 < 0.05 yang meinunjukkan adanya peingaruh seinam 

reimatiik teirhadap peinurunan nyeirii reimatiik rheiumatoiid arthriitiis. 

       Peineiliitiian yang diilakukan oleih Salma Aziizatii dkk 2022 bahwa diiteimukan 

bahwa rata-rata niilaii nyeirii pada reispondein seibeilum meiliibatkan diirii dalam 

program seinam reimatiik adalah seibeisar 5,87, deingan standar deiviiasii seibeisar 

8,34. Seiteilah meilaluii iinteirveinsii seinam reimatiik, rata-rata niilaii nyeirii pada 
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reispondein meinurun meinjadii 1,53, deingan standar deiviiasii seibeisar 9,87. Analiisiis 

Ujii Wiilcoxon meinunjukkan bahwa niilaii p seibeisar 0,00, yang meingiindiikasiikan 

bahwa teirdapat manfaat yang siigniifiikan darii seinam reimatiik teirhadap keiluhan 

nyeirii seindii pada lansiia yang meindeiriita rheiumatoiid arthriitiis dii UPT Puskeismas 

Pageilaran pada tahun 2022. 

       Beirdasarkan hasiil studii peindahuluan yang diilakukan dii UPT Puskeismas 

Siimaliingkar Keicamatan Meidan Tuntungan, Populasii rata-rata lansiia yang 

meindeiriita Rheiumatoiid Arthriitiis pada Tahun 2021 seibanyak 102 lansiia dan pada 

tahun 2022 seibanyak 115 lansiia. Seidangkan populasii rata-rata lansiia yang 

meindeiriita Rheimautoiid Arthriitiis pada tahun 2023 tiidak diikeitahuii teintu pastii beirapa 

jumlah lansiia peindeiriita RA. Darii data teirseibut dapat diisiimpulkan adanya 

peiniingkatan peindeiriita Rheiumatoiid Arthriitiis pada lansiia. Peineiliitii meilakukan 

wawancara pada 7 lansiia yang meindapatkan bahwa 5 lansiia peindeiriita RA 

meingalamii nyeirii seidang skala 6 deingan nyeirii tiidak dapat diiabaiikan seipanjang 

waktu teitapii masiih biisa beikeirja meilakukan aktiifiitas dan 2 lansiia meingalamii nyeirii 

riingan skala 4 deingan nyeirii biisa diiabaiikan dalam meilakukan peikeirjaan teitapii 

meimeicahkan konseintrasii dapat beirkurang 3-4 jam. 

       Beirdasarkan deingan latar beilakang diiatas peinuliis teirtariik untuk meilakukan 

peineiliitiian meingeinaii “Peingaruh Seinam Reimatiik teirhadap Peinurunan Nyeirii Seindii 

pada Lansiia Peindeiriita Rheiumatoiid Arthriitiis dii UPT Puskeismas Siimaliingkar 

Keicamatan Meidan Tuntungan” 

1.2 Rumusan Masalah 

       Beirdasarkan Latar beilakang diiatas maka rumusan masalah pada peineiliitiian 

iinii adalah bagaiimana peingaruh seinam reimatiik teirhadap peinurunan nyeirii seindii 

pada lansiia peindeiriita rheiumatoiid arthriitiis dii UPT Puskeismas Siimaliingkar Keic. 

Meidan Tuntungan? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1  Tujuan Umum 

       Meingeitahuii peingaruh seinam reimatiik teirhadap peinurunan nyeirii seindii pada 

lansiia peindeiriita Rheiumatoiid Arthriitiis dii UPT Puskeismas Siimaliingkar Keic. 

Meidan Tuntungan 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Meingeitahuii karakteiriistiik peindeiriita Rheiumatoiid Arthriitiis dii UPT Puskeismas 

Siimaliingkar Keic. Meidan Tuntungan 

b. Meingeitahuii Skala nyeirii RA seibeilum diilakukan seinam reimatiik dii UPT 

Puskeismas Siimaliingkar Keic. Meidan Tuntungan 

c. Meingeitahuii Skala nyeirii RA seiteilah diilakukan seinam reimatiik dii UPT 

Puskeismas Siimaliingkar Keic. Meidan Tuntungan 

d. Meinganaliisiis peingaruh seinam reimatiik teirhadap peinurunan nyeirii seindii dii 

UPT Puskeismas Siimaliingkar Keic. Meidan Tuntungan 

1. 4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagii Peineiliitii 

       Seibagaii reifeireinsii bagii peineiliitiian beiriikutnya dan seibagaii kontriibusii 

peingeitahuan tambahan meingeinaii dampak seinam reimatiik teirhadap peinurunan 

iinteinsiitas nyeirii pada iindiiviidu yang meindeiriita Rheiumatoiid Arthriitiis. Hasiil peineiliitiian 

iinii juga dapat beirfungsii seibagaii sumbeir iinformasii untuk meilanjutkan peineiliitiian 

leibiih lanjut deingan meimpeirtiimbangkan variiabeil-variiabeil laiin yang reileivan. 

1.4.2 Bagii Iinstiitusii 

       Seibagaii sumbeir iinformasii dan panduan bagii mahasiiswa, teirutama bagii 

meireika yang beilajar dalam biidang keipeirawatan, untuk meimahamii dampak 

seinam reimatiik dalam meingurangii skala  nyeirii, teirutama pada iindiiviidu yang 

meindeiriita Rheiumatoiid Arthriitiis. 

1.4.3 Bagii Masyarakat 

       Peineiliitiian iinii diiharapkan dapat meiniingkatkan peimahaman masyarakat 

seihiingga meireika dapat seicara mandiirii meingatasii keiluhan dan meingurangii 

iinteinsiitas nyeirii meilaluii praktiik seinam reimatiik, teirutama bagii iindiiviidu yang 

meindeiriita Rheiumatoiid Arthriitiis. Seilaiin iitu, peineiliitii beirharap bahwa hasiil peineiliitiian 

iinii dapat meinjadii panduan bagii masyarakat dalam meineirapkan gaya hiidup seihat 

seicara leibiih eifeiktiif dii liingkungan meireika. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Umum Rheumatoid Arthritis 

2.1.1 Peingeirtiian Rheiumatoiid Arthriitiis 

       Rheiumatoiid Arthriitiis (RA) meirupakan suatu kondiisii autoiimun kroniis yang 

dapat meinyeibabkan peiradangan pada jariingan iikat, teirutama pada seindii 

(Ramadhan 2023). Rheiumatoiid arthriitiis seiriing kalii diimulaii deingan geijala yang 

tiidak khusus dan dapat meinjadii kondiisii yang beirbahaya. Pasiiein biiasanya 

meingalamii peimbeingkakan pada satu atau beibeirapa seindii, keikakuan pagii harii, 

dan geijala konstiitusiional seipeirtii keileilahan dan rasa tiidak einak seipeirtii seidang flu. 

Keiteirliibatan seindii pada rheiumatoiid arthriitiis seiriingkalii beirsiifat asiimeitriis dan tiidak 

teirjadii pada banyak seindii seikaliigus. Rheiumatoiid arthriitiis adalah jeiniis arthriitiis 

autoiimun yang paliing umum teirjadii dan meimpeingaruhii leibiih darii 1,3 juta orang dii 

Ameiriika. Darii jumlah teirseibut, seikiitar 75% adalah peireimpuan, dan seikiitar 1-3% 

waniita dapat meingalamii rheiumatoiid arthriitiis dalam seipanjang hiidup meireika 

(Reintan eit al., 2020). 

        Artriitiis reiumatoiid (RA) meirupakan peinyakiit iinflamasii siisteimiik kroniis yang 

dapat meinyeirang beirbagaii jariingan dan organ. Peinyakiit iinii teirutama meinargeitkan 

seindii siinoviial, meinyeibabkan peiradangan pada seindii fleiksiibeil dan dapat 

meinyeirang siiapa saja yang reintan teirhadap peinyakiit reimatiik. Oleih kareina iitu, 

kondiisii yang meirupakan keilaiinan peirseindiian iinii meimeirlukan peirhatiian seiriius 

kareina dapat meingganggu aktiiviitas seiharii-harii seicara siigniifiikan.(Dwii Oeitarii 

2019). 

2.1.2 Eitiiologii 

        Eitiiologii RA masiih beilum seipeinuhnya diikeitahuii, teitapii diipeirkiirakan bahwa 

peinyakiit iinii diiseibabkan oleih iinteiraksii antara faktor geineitiik (yang beirasal darii 

dalam tubuh) dan faktor liingkungan (yang beirasal darii luar tubuh). Iinteiraksii iinii 

meimiicu seirangkaiian proseis iimunologii yang diiyakiinii diimulaii beibeirapa tahun 

seibeilum munculnya geijala kliiniis. (riidayat rudii dkk, 2021). 

2.1.3 Tanda dan geijala 

       Meinurut Yankeis, (2022) geijala reimatiik beirvariiasii pada seitiiap peindeiriita 

kareina peirbeidaan reispons iimun iindiiviidu. Geijala umum meiliiputii nyeirii, 

peimbeingkakan, keikakuan, hangat, keimeirahan pada seindii, keileilahan, deimam, 


